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ANISA AGUSTIN, NIM : 1415203012 “PENGEMBANGAN OBJEK WISATA 
RELIGI BAGI PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT (STUDI PADA 
KERATON KESEPUHAN KOTA CIREBON)”. SKRIPSI 2021. 
Salah satu model industri yang tidak dapat dinafikan keberadaannya 
sekarang ini adalah industri pariwisata. Melalui kehadiran obyek wisata dapat 
mendorong terbentuknya berbagai jenis usaha, meningkatnya sektor produksi, dan 
terbukanya lapangan kerja baru. Dengan berkembangnya obyek wisata kegiatan 
ekonomi masyarakat akan meningkat sehingga pendapatan masyarakat pun akan 
meningkat. Sebagai kota wali, Cirebon memiliki obyek wisata religi yang salah 
satunya adalah Keraton Kesepuhan. Keraton Kesepuhan yang beralamat di 
Kampung Mandalangan, Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Lemahwungkuk ini, 
dahulu merupakan bagian dari kerajaan Islam dan sekarang menjadi kesultanan. 
Keraton Kesepuhan yang menjadi cagar budaya di Kota Cirebon, selain sarat 
dengan nilai historis serta budaya dan peradaban Islam. Keberadaan keraton ini 
menjadi obyek wisata religi yang cukup potensial. Keraton banyak mendapat 
kunjungan dari wisatawan domistik, regional, nasional, bahkan manca negara. 
Melalui pengembangan obyek wisata keraton ini diharapkan akan mampu 
memberikan manfaat yang optimal dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 
sekitarnya melalui peningkatan ekonomi masyarakat.   
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan objek 
wisata religi Keraton Kesepuhan Cirebon, yang meliputi sejarah terbentuknya 
obyek wisata, perkembangannya, dan dampaknya bagi peningkatan ekonomi 
masyarakat. Penelitian yang berjenis lapangan ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan tehnik 
triangulasi. Setelah data terkumpul, baik yang berupa catatan, teks naratif, grafik, 
ataupun bagan, selanjutnya dilakukan pengelolaan data melalui verifikasi,  
klasifikasi, dan reduksi data yang tidak relevan. Selanjutnya, agar dapat 
memberikan informasi yang benar dan penyajian tulisan yang baik, lebih dahulu 
dilakukan analisis data serta penyajian (display) data, yang kemudian dituangkan 
ke dalam laporan hasil penelitian. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: objek wisata religi 
Keraton Kesepuhan terus mengalami pembaharuan dan kemajuan. Pembaharuan 
yang terjadi pada objek wisata yaitu dari segi struktur kepengurusan, segi sarana 
prasarana, perbaikan struktur bangunan pada Masjid Agung Sang Cipta Rasa dan 
upaya untuk menarik wisatawan melalui kerjasama dengan travel, menyediakan 
paket wisata serta bekerjasama kelembagaan serta upaya menghidupkan adat 
istiadat serta tradisi keraton. Dampak pengembangan objek wisata religi Keraton 
Kesepuhan bagi peningkatan ekonomi masyarakat melalui lapangan kerja 
sehingga masyarakat dapat berwirausaha, ataupun bekerja sebagai petugas 
keamanan, petugas parkir dan kebersihan. Keberadaan wisatawan di sekitar objek 
wisata meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar dan peningkatan PDRB Kota 
Cirebon.  
 





ANISA AGUSTIN, NIM : 1415203012 "DEVELOPMENT OF RELIGIOUS 
TOURISM OBJECTS FOR THE ECONOMIC IMPROVEMENT OF THE 
COMMUNITY (STUDY ON CIREBON KESEPUHAN PALACE)". THESIS 
2021. 
One of the industry models that cannot be denied its existence today is the 
tourism industry. Through the presence of tourism objects can encourage the 
formation of various types of businesses, increasing production sectors, and the 
opening of new jobs. With the development of tourism objects economic activities 
of the community will increase so that the income of the community will also 
increase. As a mayoral city, Cirebon has religious tourism objects, one of which is 
Keraton Kesepuhan. Keraton Kesepuhan which is located in Kampung 
Mandalangan, Kasepuhan Village, Lemahwungkuk Subdistrict, was once part of 
the Islamic kingdom and is now a sultanate. Keraton Kesepuhan which is a 
cultural heritage in Cirebon, in addition to being loaded with historical values as 
well as Islamic culture and civilization. The existence of this palace becomes a 
potential religious tourism object. Keraton gets many visits from domistic, 
regional, national, and even foreign tourists. Through the development of this 
palace tourism object is expected to be able to provide optimal benefits in 
improving the standard of living of the surrounding community through 
improving the economy of the community. 
This research aims to describe the development of religious tourism 
objects Cirebon Kesepuhan Palace, which includes the history of the formation of 
tourism objects, its development, and its impact on improving the economy of the 
community. This field-type research was conducted using qualitative approach. 
Data collection techniques are obtained through observation, interview, and 
documentation. Data validity test is done with triangulation technique. After the 
data is collected, whether in the form of notes, narrative text, graphs, or charts, 
data management is then carried out through verification, classification, and 
reduction of irrelevant data. Furthermore, in order to provide correct information 
and good presentation of writing, data analysis and data display are first carried 
out, which is then poured into the report of the results of research. 
The results of this study are as follows: the religious attractions of Keraton 
Kesepuhan continue to experience renewal and progress. The update that occurs 
in the tourist attraction is in terms of management structure, infrastructure, 
improvement of the building structure at the Great Mosque of Sang Cipta Rasa 
and efforts to attract tourists through cooperation with travel, providing tour 
packages and institutional cooperation as well as efforts to revive customs and 
traditions of the palace. The impact of the development of potential religious 
attractions Keraton Kesepuhan for the improvement of the community economy 
through employment so that the community can be entrepreneurial, or work as 
security officers, parking attendants and cleanliness. The presence of tourists 
around the tourist attraction increases the income of the surrounding community 
and increases the GDP of Cirebon City. 






"تطوير األعيان السياحية الذيىية المحتملة  NIM: 1415203012 ,أويسا أغوسته،
(". أطروحة KESEPUHANلتحسيه االقتصاد في المجتمع )دراسة في كيراتون 
0202. 
. ٖٝٓ ـالٍ ٝظٞق ٢ٛ ط٘اػح ا٤ٍُاؼح ؽا ٤ُح اُر٠ ال ٣ٌٖٔ اٌٗانٛااُظ٘اػح اُإؼكٟ  
أؿهاع ٤ٌاؼ٤ح ٣ٌٖٔ إٔ ذشعغ ػ٠ِ ذش٤ٌَ أٗٞاع ٓفرِلح ٖٓ األػٔاٍ اُرعان٣ح، ٝو٣اقج 
هطاػاخ اإلٗراض، ٝكرػ كهص ػَٔ ظك٣كج. ٓغ اُرط٣ٞه ٖٓ ٤ٌاؼح أش٤اء أٗشطح اهرظاق٣ّح ٖٓ 
ّٕ اُكـَ ٖٓ اُعٔاػح أ٣ضا ٤ٌى٣ك. ًٔك٣٘ح تِك٣ح،   ُك٣ٜا أش٤اء Cirebonاُعٔاػح ٤ٌى٣كٕٝ أ
اُر٢ ذوغ  Kesepuhan. ٤ًهاذٕٞ Kesepuhanا٤ٍُاؼح اُك٤٘٣ح، ٝاؼكج ٜٓ٘ا ٛٞ ٤ًهاذٕٞ 
 (Lemahwungkuk)، هه٣ح ًا٤ٌثٞٛإ،  (Mandalangan)ك٢ ًآثٞٗؾ ٓاٗكاُراٗـإ
ٌِط٘ح. ًاٗد ك٢ ٝهد ٖٓ االٝهاخ ظىءا ٖٓ أٌُِٔح اإلٌال٤ٓح، ٝا٥ٕ  أُ٘طوح اُلهػ٤ح،
اُم١ ٛٞ ذهاز شواك٢ ك٢ ٤ٌه٣ثٕٞ،  (Keraton Kesepuhan)  ٤ًهاذٕٞ ٤ًٍثٜإ 
تاإلضاكح إ٠ُ ًٞٗٚ ٓؽٔالً تاُو٤ْ اُران٣ف٤ح ًٝمُي اُصواكح ٝاُؽضانج اإلٌال٤ٓح. إٕ ٝظٞق ٛما 
اُوظه ٣ظثػ ٛككاً ٤ٌاؼ٤اً ق٤٘٣اً ٓؽرٔالً. ٣ؽظَ ٤ًهاذٕٞ ػ٠ِ اُؼك٣ك ٖٓ اُى٣اناخ ٖٓ 
ٖٝٓ ـالٍ ذط٣ٞه ٛما اُوظه  األظاٗة.ا٤ٍُاغ اُك٤ٍٓٝ٘ر٤٤ٖ ٝاإله٤٤ٔ٤ِٖ ٝاُٞط٤٤ٖ٘ ٝؼر٠ 
ا٤ٍُاؼ٤ح ٖٓ أُرٞهغ إٔ ٣ٌٕٞ هاقنا ػ٠ِ ذٞك٤ه اُلٞائك أُص٠ِ ك٢ ذؽ٤ٍٖ ٍٓرٟٞ أُؼ٤شح 
 ُِٔعرٔغ أُؽ٤ظ ٖٓ ـالٍ ذؽ٤ٍٖ اهرظاق أُعرٔغ.
٣ٜكف ٛما اُثؽس إ٠ُ ٝطق ذطٞن اُوطغ ا٤ٍُاؼ٤ح اُك٤٘٣ح أُؽرِٔح هظه ٤ٌهتٕٞ 
٤ًٍثٞٛإ، ٝاُم١ ٣رضٖٔ ذان٣ؿ ذ٣ٌٖٞ األش٤اء ا٤ٍُاؼ٤ح، ٝذطٞنٛا، ٝذأش٤هٛا ػ٠ِ ذؽ٤ٍٖ 
اهرظاق أُعرٔغ. ٝهك أظه١ ٛما اُثؽس ا٤ُٔكا٢ٗ تاٌرفكاّ ٜٗط ٗٞػ٢. ٣رْ اُؽظٍٞ ػ٠ِ 
أُهاهثح، ٝٓواتِح، ٝاُرٞش٤ن. ٣رْ اـرثان طؽح اُث٤اٗاخ  ذو٤٘اخ ظٔغ اُث٤اٗاخ ٖٓ ـالٍ
تاٌرفكاّ ذو٤٘ح اُرص٤ِس. ٝتؼك ظٔغ اُث٤اٗاخ، ٌٞاء ك٢ شٌَ ٓالؼظاخ أٝ ٗض ٌهق١ أٝ 
نٌّٞ ت٤ا٤ٗح أٝ ٓفططاخ، ٣رْ تؼك لُي إقانج اُث٤اٗاخ ٖٓ ـالٍ اُرؽون ٝاُرظ٤٘ق ٝاُؽك ٖٓ 
ٖ أظَ ذٞك٤ه أُؼِٞٓاخ اُظؽ٤ؽح ٝاُؼهع اُظِح. ٝػالٝج ػ٠ِ لُي، ٝٓاُث٤اٗاخ ؿ٤ه لاخ 
اُث٤اٗاخ، شْ ٣رْ إقناظٜٔا ك٢ ذوه٣ه ٗرائط  ٝػهعاُع٤ك ٌُِراتح، ٣عه١ أٝال ذؽ٤َِ اُث٤اٗاخ
 .اُثؽٞز
 ٗرائط ٛمٙ اُكناٌح ٢ٛ ًٔا ٢ِ٣: ال ذىاٍ ٓ٘اطن اُعمب اُك٤٘٣ح ك٢ ٤ًهاذٕٞ ٤ًٍثٜإ
(Keraton Kesepuhan)  ٞٛ ذشٜك اُرعك٣ك ٝاُروكّ. اُرعك٣ك اُم١ ؼكز ك٢ اُعمب ا٤ٍُاؼ٢
ٖٓ ؼ٤س ا٤ٌَُٜ اإلقان١ ٝاُث٤٘ح اُرؽر٤ح ٝذؽ٤ٍٖ ٤ٌَٛ اُث٘اء ك٢ أٍُعك اٌُث٤ه ك٢ ٌاٗؾ 
٤ٌثرا ناٌا ٝاُعٜٞق أُثمُٝح ُعمب ا٤ٍُاغ ٖٓ ـالٍ اُرؼإٝ ٓغ اٍُله ٝذٞك٤ه ؼىّ 
ي اُعٜٞق أُثمُٝح إلؼ٤اء ػاقاخ ٝذوا٤ُك اُوظه. اُعٞالخ ا٤ٍُاؼ٤ح ٝاُرؼإٝ أُؤ٢ٌٍ ًٝمُ
ذأش٤ه ذطٞن أُؼاُْ اُك٤٘٣ح أُؽرِٔح ٤ًهاذٕٞ ٤ًٍثٜإ ُرؽ٤ٍٖ االهرظاق أُعرٔؼ٢ ٖٓ ـالٍ 
اُرٞظ٤ق ؼر٠ ٣رٌٖٔ أُعرٔغ ٖٓ ن٣اقج األػٔاٍ، أٝ اُؼَٔ ًضثاط أٖٓ، ٝٓهاكو٤ٖ ُٞهٞف 
ؼ٢ ٣ى٣ك ٖٓ قـَ أُعرٔغ أُؽ٤ظ ٣ٝى٣ك اُعمب ا٤ٍُا ا٤ٍُاناخ ٝاُ٘ظاكح. ٝظٞق ا٤ٍُاغ ؼٍٞ
 . (Cirebon) ٖٓ اُ٘اذط أُؽ٢ِ اإلظٔا٢ُ ُٔك٣٘ح ٤ٌهتٕٞ
   
  
  اُر٤ٔ٘ح، اإلٌٓاٗاخ، ا٤ٍُاؼح، اُك٣ٖالكلمات الرئيسية: 
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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 
dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te خ
 Śa Ś Es (dengan titik ز
diatas) 
 Jim J Je ض
 ḥ a ḥ غ
Ha (dengan titik 
dibawah) 
 Kha Kh ka dan ha ؾ
 Dal D De ق
 Zal Ž Zet (dengan titik ل
diatas) 
 Ra R Er ن
 Zai Z Zet و
 Sin Ş Es ي
َ Syin Sy es dan ye 
 Ş a Ş ص
Es (dengan titik 
dibawah) 
 ḍ ad ḍ ع
De (dengan titik 
dibawah) 
 ṭ a ṭ ط
Te (dengan titik 
dibawah) 





 (ain –„ koma terbalik (diatas„ ع
 Gain G Ge ؽ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki م
 Kaf K Ka ى
ٍ Lam L El 
ّ Mim M Em 
ٕ Nun N En 
ٝ Wau W We 
ٙ Ha H Ha 
 Hamzah  ‟ Apostrof ء
ٟ Ya Y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga 
atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 
A. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
Fathah A A 
 
Kasrah I I 
 ُ  Dammah U U 
 
Contoh : 
رَةَ  ًَ   =  kataba 
 ٍَ  su’ila =  ُيِء





B. Tunggal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
١ fathah dan ya Ai a dan i 
ٝ fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
ًَْىق   = kaifa 
 ٍَ ْٞ  qaula =  هَ
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 




 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas ٣ا
١ fathah dan ya I i dan garis atas 
 ُٝ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 
  
Contoh : 
ْثؽاَ َٗيَ  ٌُ  َ  qala subhanaka =  هَ
 ِٚ ٌُُق اِلَ تِْى ٍَ ىُٞ   iz qala yusufu li abihi = اَِل هاَ
D. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 
a) Ta Marbutah Hidup 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
dammah, transliterasinya adalah /t/. 
b) Ta Marbutah Mati 





Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
 ٍْ َضُٚ ا اْلَ طلَا ْٝ  raudah al-atfal atau raudatul atfal =  َن 
َِْؽُٚ   talhah =   طَ
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam 
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 
Contoh : 
اَ   rabbana = َنتَّ٘
 َْ  nu’‘ima = ُٗؼِّ
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ا ٍ. Namun 
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu : 
Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 
 T 8. َ sy خ .1
 ṣ ص .Ś 9 ز .2
 ḍ ع .D 10 ق .3
 ṭ ط .Ź 11 ل .4
 ẓ ظ .R 12 ن .5
 Z 13. ٍ l و .6






ْٛهُ  ًُ   ad-dahru = اَ ُكَّ  ْٔ  asy-syamsu = اَ ُشَّ
 َُ ْٔ َُْ٘ َُ    an-namlu = اَ  اَ َُِّْى   = al-lailu 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 
bunyinya. 
Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 
 F ف .a, i, u 8 ا .1
 Q م .B 9 ب .2
 K ى .J 10 ض .3
 ḥ 11. ّ M غ .4
 Kh 12. ٝ W ؾ .5
 H ٙ .13 ‟− ع .6
 Y ١ .G 14 ؽ .7
Contoh : 
هُ  َٔ ُْو    al-qamaru =  اَ 
ُْلَْوهُ   اَ   = al-faqru 
ْىةُ  ـَ ُْ  al-gaibu = اَ 
 ُٖ َُْؼْى  al-„ainu =  اَ 
G. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal 
kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh : 
ْهخُ   syai’un = َشْىئ   ِٓ  umirtu = أُ
 َّٕ َ    inna = اٍ ًَ  akala  = أَ
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim ( kta benda), dan 
haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 




atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata 
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 
َُْفِِْىَ ُْ ا ْى ِٛ  ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =   اِْتَها
ْهٌَٜا ُٓ َٝ ْعه ىَٜا  َٓ  ِ ِْ َّللاَّ ٍْ  Bissmillahi majraha wa mursaha = تِ
I. Penulisan Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 
antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri 
dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 
bukan huruf awal kata sandang. Contoh : 
كِّ ا َّٔ َؽ ُٓ ا  َٓ َٝ ٍِّ ْٞ ٌُ الََّن   = Wa ma Muhammad illa rasul 
 َٖ ْى ِٔ َُْؼاَُ ِ َنبِّ ا ُك ّلِِلَّ ْٔ َُْؽ  Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin =  اَ
Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain 
sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. Contoh : 
ْىًؼا ِٔ ُه َظ ْٓ ِ ا اْلَ  Lillahi al-amru jami’an = ّلِِلِّ
 ِّْ َِّ َشْىئ َػِِْى ٌُ ُ تِ َّللاَّ َٝ  = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim 
J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 
tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama 
Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. 
Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi 
Arab-Latin. 
 
